ABSTRAK

Suparti, NIM. B05210019, 2014. Konflik Antar Aliran Keagamaan (Studi
Konflik Warga Sunni Dan Syi’ah Di Desa Karang Gayam Kecamatan Omben
Kabupaten Sampang). Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas ilmu Sosial
Dan llmu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya.

kata kunci: Konflik, Aliran Keagamaan

Ada tiga rumusan masalah yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu:

(1) Faktor apakah yang menyebabkan terjadinya konflik antar warga Sunni dan
Syi’ah di desa Karang Gayam Kecamatan Omben Kabupaten Sampang Madura?
(2) Bagaimanakah bentuk konflik yang terjadi antar warga Sunni dan Syi’ah di
masyarakat Desa Karang Gayam Kecamatan Omben Kabupaten Sampang
Madura? (3) Bagaimanakah upaya penyelesain konflik antar warga Sunni dan
Syi’ah terjadi di masyarakat Desa Karang Gayam Kecamatan Omben
Kabupaten Sampang Madura?

Untuk menjawab tiga persoalan diatas, maka peneliti menggunakan
metodologi penelitian deskriptif-kualitatif. Metode ini dipilih agar di peroleh
data penelitian yang bersifat mendalam dan menyeluruh mengenai konflik antar
Sunni dan Syi’ah di Desa Karang Gayam Kecamatan Omben Kabupaten
Sampang. Data yang diperoleh kemudian disajikan secara deskriptif dan
dianalisis dengan teori konflik yang dipelopori oleh JonathanTurner. Dimana
Turner memusatkan perhatiannya pada “konflik sebagai suatu proses dari
peristiwa-peristiwa yang mengarah kepada interaksi yang disertai kekerasan
antara dua pihak atau lebih.

Hasil temuan dari penelitian ini bahwa (1) Faktor yang menyebabkan
terjadinya konflik antar Sunni dan Syi’ah yaitu; perbdaan Madzhab yakni dalam
Syi’ah beda dengan Sunni dalam memandang pemimpin setelah Ali yakni
Syi’ah sangat mengagungkan Ali, kemudian dari segi berbuka puasa Syi’ah
tidak berbuka puasa sampai sempurna datangnya malam, kemudian dari segi
shalatnya dalam Syi’ah tidak bersendekap (2) Bentuk konflik yang terjadi antara
Sunni dan Syi’ah yaitu konflik politik, kepentingan politik disini yang dimaksud
adalah tokoh Sunni tidak memperbolehkan tokoh Syi’ah menyebarkan
keyakinannya di daerah sekitar, selain itu berbentuk pembakaran rumah dan
pembunuhan (3) Upaya yang pernah dilakukan untuk mencegah terjadinya
konflik antar Sunni dan Syi’ah ialah upaya negoisasi dan mediasi
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